BAB II KERANGKA TEORI

2.1. Pendahuluan

Bab ini berisikan tiga subbab yaitu, landasan teori, tinjauan pustaka, serta keaslian
penelitian. Subbab landasan teori menjelaskan teori-teori yang dipakai untuk
mendukung penelitian ini. Terdapat 2 teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu,
teori kelas kata, dan morfologi. Subbab tinjauan pustaka membahas penelitian-
penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai acuan bagi penelitian ini. Subbab kerangka
pikir penelitian berfungsi sebagai landasan untuk mengembangkan kajian dalam
penelitian. Terakhir, subbab keaslian penelitian memuat penjelasan perihal
bahwasannya penelitian yang dilakukan oleh peneliti merupakan karya orisinil, dan

belum pernah dilakukan oleh orang lain.

2.2. Tinjauan Pustaka

Tidak dapat banyak ditemukan penelitian terdahulu yang mirip dengan penelitian
ini, namun ditemukan beberapa penelitian terdahulu yang membahas tentang 2 =A}
(gyeokjosa). Salah satunya berjudul Perbandingan Partikel Preposisi Bahasa
Indonesia dengan Bahasa Korea, Sebuah Analisis Kontastif. Penelitian ini dilakukan
oleh Aulia Nurnovika pada tahun 2019. Penelitian yang dilakukan melalui metode
deskriptif kontastif ini bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang persamaan dan
perbedaan karakteristik gramatikal pada partikel preposisi yang ada pada bahasa
Indonesia dan bahasa Korea. Akan tetapi, menurut Choi Hyeonju (2020), bahasa Korea

hanya memiliki partikel kasus yang mirip dengan preposisi pada bahasa Inggris secara



makna, namun secara struktur dalam bahasa Korea tidak terdapat preposisi. Dari
penelitian yang dilakukan, ditemukan empat hasil. Hasil pertama menunjukkan bahwa
adanya perbedaan yang jelas antara bentuk partikel preposisi pada bahasa Indonesia
dan Bahasa Korea. Partikel kasus pada bahasa Indonesia diletakkan di depan kata
benda dan tidak dilekatkan pada kata benda tesebut, diberi spasi kemudian diikuti
dengan kata bendanya (preposition), sedangkan partikel kasus dalam bahasa Korea
diletakkan di belakang kata bendanya dan dilekatkan tanpa spasi (postposition). Hasil
kedua menunjukkan adanya perbedaan posisi dari partikel kasus pada bahasa
Indonesia dan bahasa Korea. Partikel kasus (preposition) pada bahasa Indonesia
terletak di depan kata yang diterangkan, sedangkan pada bahasa Korea, partikel kasus
(postposition) terletak di belakang kata yang diterangkan. Hasil ketiga menunjukkan
bahwa jumlah fungsi partikel kasus (preposition) pada bahasa Indonesia lebih banyak
daripada bahasa Korea. Hasil terakhir membuktikan bahwa penggunaan partikel kasus
(preposition) pada bahasa Indonesia dan bahasa Korea sama-sama memiliki peran

yang aktif dalam pembentukan kalimat.

Penelitian kedua yang dirujuk pada skripsi ini berjudul 24z =Ake] oj3t
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Sengseongeo Hwironjeok Jeobgeun — Busagyeokjosa ‘-eseo reul Jungsimeuro) atau
yang memiliki judul bahasa Inggris Generative lexical approach to adverbial case
maker - Focus on the adverbial case maker “-eseo’. Penelitian yang ditulis oleh Woo
Changhyung pada tahun 2020 ini bertujuan untuk menjelaskan berbagai makna dari
FAA zAF (busagyeokjosa) atau partikel penanda keterangan <4 (eseo). Penelitian
ini menganalisis fungsi dan makna gramatikal dari partikel <14 (eseo) menurut

pendekatan leksikal yang dikemukakan oleh Putsejovsky (1991). Selanjutnya,



penelitian ini menganalisis berbagai makna dari partikel < 4] (eseo) ketika digunakan
dengan dengan kata =3s}t} (gongbuhada) atau belajar, @t} (batda) atau menerima,
Zwsitt (chulbalhada) atau pergi, dan =3 3}t (juchwehada) atau menjamu. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa ada perbedaan makna ketika partikel il 4] (eseo)
digunakan dalam sebuah kalimat dengan kosakata-kosakata yang berbeda. Ketika
partikel <~ (eseo) digunakan dengan =*-3lt} (gongbuhada), partikel tersebut
merujuk ke suatu tempat yang spesifik, ketika partikel < 4] (eseo) digunakan dengan
kata wtt} (batda) maka partikel tersebut merujuk kepada penerima. Dengan kata
Z3it} (chulbalhada), partikel <4 (eseo) merujuk kepada tempat keberangkatan,
dan jika partikel o] (eseo) digunaan bersamaan dengan = st} (juchwehada),

partikel tersebut merujuk kepada orang yang melakukannya.

Penelitian ketiga berjudul =Ale] Aoje} &Fell diste] (Josaeui Jeongeuiwa
Bunryue Daehayeo). Penelitian ini ditulis oleh Go Seokju pada tahun 2019. Partikel,
atau yang disebut sebagai =} (josa) dalam bahasa Korea dianggap sebagai salah satu
karakteristik yang ada pada bahasa Korea, dan telah menjadi topik besar untuk diteliti
dalam penelitian linguistik. Adapun tujuan dari penulisan penelitian ini adalah untuk
membahas permasalahan yang ada pada partikel bahasa Korea dengan berfokus
kepada definisi dan sistem klasifikasi yang ada. Ada 4 permasalahan yang dibahas
pada penelitian ini yaitu, masalah definisi dari =4} (josa), masalah jenis A} (josa)
o]/7} (i/ga) dan /= (eul/reul), kriteria dari jenis-jenis A} (josa), dan definisi serta
jenis %4} (josa) yang baru. Penelitian ini membuktikan bahwa, pertama, definisi dari
ZA} (josa) tidak hanya mencakup hubungan antar kata saja, namun juga mencakup
maknanya. Kedua, penggunaan partikel <]/} (i/ga) dan &/= (eul/reul) dibatasi

dengan konteks semantik, dan berfungsi untuk mewakili hubungan makna yang ada



dengan kata sebelumnya. Ketiga, dalam hal bentuk, makna, dan penggunaannya, A}

(josa) harus diklasifikasikan fenomena-fenomena linguistik.

2.3. Landasan Teori

2.3.1. Kelas Kata

Bahasa memiliki tujuh satuan yaitu, fonem, morfem, kata, frasa, klausa, kalimat,
dan wacana. Menurut Webster’s Unabridged Dictionary (1989), kata merupakan
sebuah unit bahasa independen terkecil, atau yang dapat dipisahkan dari satuan-satuan
lain yang serupa dalam suatu tuturan. Keraf (1991: 44) juga mengemukakan bahwa
kata adalah satuan terkecil yang diperoleh sesudah sebuah kalimat dibagi atas bagian-
bagiannya, dan mengandung sebuah ide. Chaer (2008: 162) berpendapat bahwa kata
adalah satuan bahasa yang memiliki satu pengertian; atau kata adalah deretan huruf
yang diapit oleh dua buah spasi, dan memiliki satu arti. Dari beberapa paparan para
ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa kata merupakan satuan bahasa independen
terkecil dari sebuah bahasa. Kata dapat diklasifikasikan menjadi beberapa bagian.
Klasifikasi kata dapat disebut sebagai kelas kata, atau dalam bahasa Inggris disebut

dengan part of speech.

Keraf (1991: 52) mendefinisikan kelas kata sebagai sekumpulan kata yang
memiliki ciri-ciri tertentu berdasarkan suatu kriteria. Menurut Djajasudarma (1997:10)
kriteria yang dimaksud terdiri atas bentuk, fungsi, dan makna. Kelas kata berfungsi
untuk memudahkan indentifikasi sebuah kata, sehingga kata tersebut dapat digunakan

lebih tepat dalam suatu ujaran. Dalam bahasa Korea, kelas kata disebut sebagai A}
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(pumsa). Choi dan Heo (2021) berpendapat bahwa kelas kata merupakan kumpulan

kata yang digolongkan berdasarkan sifat gramatikalnya.

Pada bahasa Korea, kelas kata diklasifikasikan ke dalam tiga kategori, yaitu
menurut bentuk, fungsi, dan maknanya. Berikut adalah bagan dari klasifikasi kelas

kata bahasa Korea menurut Choi dan Heo (2021) dalam bukunya yang berjudul

9]l g 98k ah=to] 7] = (Wegukineul Wihan Hangukeo Gibeon Munbeobron):
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Gambar 2.1. Bagan Klasifikasi Kelas Kata
Sumber: £] =718 ¢ gk gh=ro] 7] EH = (Wegukineul Wihan Hangukeo
Gibeon Munbeobron)

Dalam bagan di atas, dapat dilihat bahwa kelas kata dalam bahasa Korea terbagi
menjadi tiga bagian yaitu menurut bentuk atau =& (hyeongtae), fungsi atau 71
(gineung), dan arti atau ©] ] (euimi). Berdasarkan bentuknya, kelas kata dalam bahasa
Korea dibedakan menjadi dua yaitu &% o] (bulbyeoneo) dan 7}#o] (gabyeoneo).
Kelas kata yang bentuknya berubah disebut dengan =1} (bulbyeoneo) dalam bahasa
Korea. Yang termasuk pada =% ] (bulbyeoneo) adalah verba atau s} (dongsa), dan
adjektiva atau 3-8~} (hyeongyongsa). Kelas kata yang bentuknya tidak berubah

dikenal dengan istilah 7}'#o] (gabyeoneo). Kata nomina atau A} (myeongsa),
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pronomina atau oA} (daemyeongsa), kata numeralia atau A} (susa), determiner
atau ¥#3A} (gwanhyeongsa), kata keterangan atau -} (busa), kata interjeksi atau
7+ekA}F (gamtansa), dan partikel akhiran kalimat nomina atau 4% 2 A} (seosulgyeok

josa) termasuk pada 7} (gabyeoneo).

Menurut fungsi atau yang dalam bahasa Korea disebut sebagai 7]°s (gineung),
kelas kata terbagi menjadi lima bagian yaitu, nomina atau #<1 (cheeon), keterangan
atau 2]l (susikeon), kata seru atau =¥ <1 (doklibeon), penghubung atau A<
(gwangyeeon), dan terakhir adalah verba atau &<1 (yongeon). Beberapa kelas kata
yang dikategorikan sebagai #1$1 (chaeeon) adalah kata nomina atau "§ A} (myeongsa),
pronomina atau t©i¥AF (daemyeongsa), dan kata numeralia atau <} (susa).
Determiner atau #3A} (gwanhyeongsa), dan kata keterangan atau A} (busa)
merupakan kelas kata yang dikategorikan sebagai bagian dari <=2] <1 (susikeon). Kata
interjeksi atau 7-&-A} (gamtansa) merupakan satu-satunya kelas kata yang merupakan
bagian dari =% <1 (doklibeon). Partikel atau =4} (Josa) merupakan bagian dari =71
(gwangyeeon). Kelas kata yang termasuk pada <1 (yongeon) terbagi menjadi dua

yaitu, verba atau A} (dongsa), dan adjektiva atau & -&-A} (hyeongyongsa).

Menurut Lee lksop dan Robert Ramsey (2001: 139) pada bukunya yang berjudul
The Korean Language, dalam tata bahasa Korea secara umum, kelas kata dibagi
menurut arti atau 2] | (euimi) dan terdiri menjadi sembilan bagian. Berikut penjelasan

dari kesembilan bagian kelas kata menurut artinya:
2.3.1.1. Nomina

Nomina, atau yang dalam bahasa Korea disebut sebagai A+ (myeongsa),

merupakan sebuah kata yang merepresentasikan nama sebuah objek. Nomina dalam
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bahasa Korea dibagi kembali menjadi tiga bagian yaitu, menurut cakupan
penggunaannya, menurut benda yang dirujuk, dan menurut kemandiriannya. Menurut
cakupan penggunaannya, nomina terbagi menjadi dua yaitu X2%F ™A} (botong
myeongsa) dan i *AF (goyu myeongsa), sedangkan menurut benda yang dirujuk,
nomina terbagi menjadi 7% WA} (yujeong myeongsa) dan % ™AL (mujeong
myeongsa), serta menurut kemandiriannya, nomina dibedakan menjadi =& A} (jarib

myeongsa) dan <]z ®A} (uijeon myeongsa).

Nomina yang dapat dipakai secara universal untuk merujuk nama suatu objek
dikenal dengan istilah =& A} (botong myeongsa). Beberapa kata nomina yang
termasuk kedalam =% A} (botong myeongsa) diantaranya adalah A5+ (saram), -2k
(nara), s+= (haneul), dan 71# (gija). Bertolak belakang dengan = %A} (botong
myeongsa), i+ A} (goyu myeongsa) adalah sebuah kata nomina yang hanya dapat
digunakan untuk merujuk nama orang atau benda tertentu secara spesifik seperti nama-
nama binatang, tanaman, kota, dan sebagainya. Beberapa contoh kata yang termasuk
pada 31 " A} (goyu myeongsa) diantaranya yaitu, #i-& (Jaeyoon), -4+ (Busan), A}x}

(saja), dan digt¥l= (Daehanminguk).

Kata nomina menurut benda yang dirujuk terbagi menjadi dua bagian yaitu %
4 A} (yujeong myeongsa) dan 7% A} (mujeong myeongsa). Animate noun, atau yang
dalam bahasa Korea memiliki istilah % %A} (yujeong myeongsa), merupakan kata
nomina yang digunakan untuk merujuk kepada objek yang dapat merasakan emosi
seperti manusia atau hewan, sedangkan % A} (mujeong myeongsa) atau inaminate
noun, merupakan nomina yang digunakan untuk merujuk objek yang tidak dapat

merasakan emosi seperti tanaman dan benda.
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Menurut kemandiriannya, nomina dibedakan menjadi =z} A} (jarib myeongsa)
atau free noun dan 2]z A} (uijeon myeongsa) atau bound noun. Kata nomina yang
dapat berdiri sendiri dikenal dengan istilah #}9 ™ A} (jarib myeongsa), sedangkan <] =
H A} (uijeon myeongsa) merupakan nomina yang tidak dapat berdiri sendiri, dan
memerlukan bantuan kata lain agar dapat memiliki sebuah makna. Kata A} = (saram),
&7 (mulgeon), 4 (i), dan 24 (jangso) merupakan beberapa contoh dari =¥ HA}
(Jarib myeongsa), sedangkan 7! (geot), =F2] (mari), t* (bbun), dan i (chae) merupakan

beberapa contoh dari <]l ¥ A} (uijeon myeongsa).
2.3.1.2. Pronomina

Menurut Choi dan Heo (2021: 94) prononima, atau dalam bahasa Korea dikenal
dengan istilah dj g A} (daemyeongsa), merupakan sebuah kata yang digunakan sebagai
pengganti nama dari suatu objek. Pronomina kembali dibagi menjadi dua bagian yaitu
°1% Al (inching daemyeongsa)-atau personal pronoun, dan *A] th¥ A}l (jisi

daemyeongsa) atau demonstrative pronoun.

Pronomina yang digunakan sebagai kata ganti orang disebut sebagai <13 i A}
(inching daemyeongsa). Contoh dari <13 d™ A} (inching daemyeongsa) diantaranya
adalah 1} (na), 4 (neo), dan 241 (dangsin). Pengelompokkan dari ¢17% i A} (inching
daemyeongsa) terbagi menjadi tiga jenis yaitu, 1 <13 (il inching), 2 213 (i inching),
dan 3 <13 (sam inching). Kata ganti orang pertama atau 1 <13 (il inching) merupakan
pronomina yang merujuk pada penutur. Beberapa contoh kata ganti orang pertama
dalam bahasa Korea adalah 1} (na), A (jeo), dan -2} (uri). $-2] (uri) jika diartikan
secara harfiah ke dalam bahasa Indonesia, maka bermakna “kami”, namun pada

beberapa kasus, $-2] (uri) juga dapat diartikan sebagai “saya”. Kata ganti orang kedua
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atau 2 1% (i inching) merupakan pronomina yang merujuk kepada pendengar,
contohnya seperti 11 (neo), 341 (dangsin), dan <2 (yeoreobun). Kata ganti orang
ketiga atau 3 21% (sam inching) adalah kata ganti yang merujuk kepada orang selain

penutur dan pendengar seperti =2 (geu) atau ©]+* (ibun).

Pronomina yang digunakan sebagai kata ganti objek dikenal juga dengan istilah
2| A g A} (jisi daemyeongsa). Sama seperti 217 A} (inching daemyeongsa), =] Al
g A} (jisi daemyeongsa) juga terbagi menjadi tiga bagian yaitu menurut objek atau
A& (samul), tempat atau 4 (Jangso), dan waktu atau 2] 3k (Sigan). Pronomina A&
(samul) digunakan sebagai kata ganti sebuah objek contohnya seperti %31 (mueot),
dan o} 7 (amugeot). Pronomina %2 (Jangso) dipakai untuk kata ganti sebuah tempat

seperti o/t (eodi), 3 (got), dan % (jjok).

2.3.1.3. Numeralia

Numeralia, atau yang dalam bahasa Korea dikenal dengan istilah =4} (susa)
merupakan bagian dari kelas kata yang merujuk pada kuantitas atau urutan sebuah
objek. Dalam bahasa Korea, numeralia dikelompokkan kembali menjadi dua yaitu
%<=AF (yangsusa), dan A} <=4} (seosusa). Numeralia yang digunakan untuk menghitung
kuantitas sebuah objek disebut sebagai <=4} (yangsusa). Sistem bilangan dalam
bahasa Korea terbagi menjadi dua, yaitu sistem bilangan Sino Korea, dan bilangan
Korea asli. Sistem bilangan Sino Korea merupakan sistem bilangan yang mengikuti
Hanja, contohnya < (il) merupakan penyebutan untuk bilangan satu, ©] (i) adalah dua,
dan %+ (sam) adalah tiga. Bilangan Korea asli mengikuti bahasa Korea sepenuhnya,
contohnya 3} (hana) untuk menyebut bilangan satu, = (dul) untuk bilangan dua, dan

Al (set) untuk bilangan tiga.
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Numeralia yang merujuk kepada urutan sebuah objek disebut sebagai A=A}
(seosusa). Penggunaan dari 4=~} (seosusa) juga mengikuti kedua sistem bilangan
dalam bahasa Korea. Dalam sistem bilangan Sino Korea, biasanya ada penambahan
sisipan 7l (je) di depan bilangan, contohnya #1< (jeil), #l<] (jei), dan A4+ (jesam),
sedangkan pada sistem bilangan Korea asli, biasanya terjadi penambahan sisipan #
(jjae) diakhir bilangan, contohnya =# (duljjae), 14l (setjjae). Akan tetapi, ada
pengecualian untuk bilangan satu. Dalam sistem bilangan Korea asli, bilangan satu
disebut sebagai &1} (hana), namun penggunaan bilangan satu pada <=4} (seosusa)
tidak menggunakan s}1} (hana), melainkan 3 (cheot), sehingga bilangan satu menjadi

A4 (cheotjjae).

2.3.1.4. Verba

Verba atau 54} (dongsa) merupakan kata yang merepresentasikan sebuah aksi dari
suatu objek. Verba dalam bahasa Korea kemudian dikelompokkan kembali menjadi
dua bagian yaitu #-5A} (jadongsa), dan E}s-A} (tadongsa). Intransitive verb atau verba
intransitif dikenal dengan nama =54} (Jadongsa), yang berarti kata verba tersebut
hanya memengaruhi pergerakan. dari subjek, contohnya 35t} (nubda), &=t}
(heureuda), dan =t} (namda). Berbeda dengan =54} (jadongsa), eHsA} (tadongsa)
merupakan kata verba yang memengaruhi objek, contohnya kata ™ t} (meokda), ¢

(ilkda), dan v 2]t} (beorida).

2.3.1.5. Adjektiva

Adjektiva, atau yang dalam bahasa Korea disebut juga sebagai 384}
(hyeongyongsa) merupakan kelas kata yang menunjukkan kondisi atau keadaan dari

suatu objek. 384} (hyeongyongsa) dalam bahasa Korea terbagi menjadi tiga yaitu,
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47 384 (seongsang hyeongyongsa), <14l &-&AF (jisi hyeongyongsa), dan Xz
g &4} (bojo hyeongyongsa). Adjektiva yang mendeskripsikan karakter dari suatu
objek atau manusia dikenal dengan istilah 437 384} (seongsang hyeongyongsa).
Demonstrative adjective atau #A] 3-&A} (jisi hyeongyongsa) berfungsi untuk
menjelaskan kondisi dan perilaku dari sebuah objek, sedangkan ®.% -4} (bojo
hyeongyongsa) merupakan adjektiva yang tidak bisa berdiri sendiri, dan membutuhkan

sebuah proses morfologis agar memiliki makna dalam suatu kalimat.

2.3.1.6. Adverbia

Adverbia dalam bahasa Korea disebut sebagai -4} (busa). Adverbia merupakan
kelas kata yang ditempatkan sebelum £<1 (yongeon), dan berfungsi untuk
memperjelas makna dari suatu kalimat./ %A} (busa) terbagi menjadi beberapa dua jenis

yaitu, 44 i 5-A} (seongbun busa), dan =& A} (munjang busa).

Adverbia yang berfungsi sebagai penghias kalimat dikenal dengan istilah #J & A}
(seongbun busa). Adverbia 4+ -} (seongbun busa) kemudian diklasifikasikan lagi
menjadi tiga bagian yaitu #J3-A} (seongsang busa), =]l A} (jisi busa), dan +4
H2}1 (bujeong busa). Adverbia yang menghias bentuk, kondisi, dan perilaku suatu
benda maupun manusia dikenal dengan nama 4% A} (seongsang busa),
sedangkan =] A 54} (jisi busa) merupakan adverbia yang menghias tempat serta waktu,
atau merujuk kepada fakta yang telah disebutkan sebelumnya. Terakhir, % A}
(bujeong busa) merupakan adverbia yang digunakan sebagai penyangkal dalam

kalimat.

Jenis -~} (busa) yang kedua adalah 7 A} (munjang busa). Adverbia 7 A}

(munjang busa) terbagi lagi menjadi dua bagian yaitu <& -4} (yangtae busa) dan
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A4 H-2} (jeobsok busa). Adverbia yang menyatakan perilaku pembicara dikenal
dengan istilah <=} A} (yangtae busa), sedangkan 7 < 34} (jeobsok busa) merupakan
adverbia yang menghias makna dari kalimat sebelumnya dan menghubungkannya

dengan kalimat setelahnya.

2.3.1.7. Determiner / Kata Sandang

Determiner disebut juga sebagai 34} (gwanhyeongsa) dalam bahasa Korea.
Determiner merupakan sebuah kelas kata yang ditempatkan didepan =11 (cheeon),
dan berfungsi untuk menjelaskan kontek dari #| <1 (cheeon). Kata sandang atau 33 A}
(gwanhyeongsa) dikelompokkan kembali menjadi tiga bagian yaitu 47 #3FA}
(seosang gwanhyeongsa), #A] #slAl (jisi gwanhyeongsa), dan < &3} (su

gwanhyeongsa).

Kata sandang yang merepresentasikan bentuk, kondisi, dan perilaku suatu benda
atau manusia disebut sebagai 4-J-3+@AF (seosang gwanhyeongsa) dalam bahasa
Korea. Beberapa contoh dari 44 23] A} (seosang gwanhyeongsa) adalah A (sae), &
(heon), dan < (yaet). Kata sandang %Al #34] (jisi gwanhyeongsa) merupakan kata
sandang yang merepresentasikan suatu objek khusus seperti kata ©] (i), = (geu), dan
A (jeo). Kata sandang 4 #3AF (su gwanhyeongsa) berfungsi untuk
merepresentasikan jumlah dari suatu barang, contohnya adalah urutan bilangan seperti

& (han), 5 (du), Al (se), vl (ne), t}X (daseot), dan seterusnya.

2.3.1.8. Interjeksi

Kata interjeksi, atau yang memiliki istilah 7%kA} (gamtansa) pada bahasa
Korea merupakan kelas kata yang mengekspresikan perasaan, panggilan, dan respon

dari pembicara. Kata interjeksi dalam bahasa Korea dibagi kembali menjadi dua yaitu
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774 ZFebAl (gamjeong gamtansa), dan <= 7rebA} (euiji gamtansa). Kata interjeksi
yang berfungsi untuk mengekspresikan perasaan dari pembicara disebut sebagai 74
7+ekAl (gamjeong gamtansa). Beberapa contoh dari 7+%4 7FgbAl (gamjeong gamtansa)
yang ada dalam bahasa Korea adalah ¢]# (ireon), o}e]ar (aigo), dan ¢}z (acha).
Berbeda dengan 7% #¥A} (gamjeong gamtansa), <= zHebAl (euiji gamtansa)
berfungsi untuk mengekspresikan keinginan, hasrat, atau kehendak dari pembicara

seperti, #} (ja), vl (ne), dan ¢} 2 (aniyo).

2.3.1.9. Partikel

Partikel, atau yang dalam bahasa Korea dikenal dengan istilah =4} (josa)
merupakan salah satu bagian dari kelas kata yang biasanya dilekatkan dengan sebuah
kata untuk membentuk sebuah hubungan dengan kata berikutnya, atau untuk
menambahkan makna khusus. Partikel atau =4} (josa) tergolong dalam morfem terikat
yang berarti A} (josa) tidak bisa berdiri sendiri, melainkan harus mengalami suatu
proses morfologis untuk dapat digunakan dalam suatu kalimat. Dalam bahasa Korea,
zA} (josa) kembali terbagi menjadi tiga bagian yaitu, ¥.z=A} (bojosa), <=4}

(Jeobsokjosa), dan 4 =4} (gyeokjosa).

Menurut Choi dan Heo (2021: 122), ¥ x4} (bojosa) merupakan partikel yang
memiliki fungsi semantik. Beberapa contoh dari 2 =4} (bojosa) adalah partikel =t
(man), = (do), 7+ (kkaji), dan ¥ (buteo). Partikel yang berfungsi untuk
menghubungkan dua atau lebih kata benda disebut sebagai %4 =4} (jeobsokjosa).
Contohnya adalah partikel 3} 1z (hago), @/°]1% (rang/irang), dan /] (myeo/imyeo).
Partikel yang memberikan fungsi gramatikal bagi kata yang dilekatkan pada partikel

tersebut dikenal dengan istilah 2=~} (gyeokjosa) atau partikel kasus. Partikel kasus
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2z} (gyeokjosa) terbagi kembali kedalam tujuh bagian yaitu, 57 24} (jugyeokjosa),
B A ZAL (bogyeokjosa), B2 A AL (mokjeokgyeokjosa), HFAxA}
(gwanhyeonggyeokjosa), A2 =4} (busagyeokjosa), %7 %4} (hogyeokjosa), dan

%2 24} (seosulgyeokjosa).

2.3.2. Morfologi

Bahasa merupakan unsur yang sangat penting bagi kehidupan manusia. Manusia
membutuhkan bahasa sebagai alat untuk berinteraksi dengan sesamanya demi
melangsungkan kehidupan sehari-hari./Bahasa dapat dikaji melalui bidang linguistik.
Linguistik memiliki beberapa cabang ilmu, salah satunya adalah cabang ilmu
morfologi. Secara etimologis, morfologi berasal dari bahasa Yunani yang merupakan
gabungan dari kata “morphe” yang berarti bentuk dan “logos” yang memiliki arti
ilmu. Morfologi merupakan bagian dari cabang ilmu linguistik yang mengidentifikasi
satuan-satuan dasar bahasa sebagai satuan gramatikal (Verhaar, 1996: 97).
Kridalaksana (2008: 159) kemudian mengemukakan bahwa morfologi adalah bidang
linguistik yang mempelajari morfem dan kombinasi-kombinasinya, atau bagian dari
struktur bahasa yang mencakup kata dan bagian-bagian kata, yaitu morfem. Dalam
bahasa Korea, morfologi dikenal dengan istilah = €} (hyeongtaeron). Menurut Heo
dan Choi (2021: 18), morfologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang bagian-
bagian yang berhubungan dengan kata dalam suatu unit linguistik. Berdasarkan uraian
di atas, maka dapat disimpulkan bahwa morfologi dapat diartikan sebagai cabang ilmu

linguistik yang mempelajari tentang kata dan proses penggabungan kata.
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Beberapa kajian yang tercakup dalam morfologi diantaranya adalah Kkata,
pembentukan kata atau wo] ¥4 (daneo hyeongseong), morfem atau 3EjAi
(hyeongtaeso), serta kelas kata atau A} (pumsa). Ada dua acara untuk membentuk
kata baru, yaitu dengan cara menggabungkan dua kata dasar sehingga terbentuklah
kata baru, dan dengan mengkonjungsikan kata dasar untuk membentuk suatu kata.
Menurut Yule (2006: 63) morfem, atau yang dalam bahasa Korea disebut sebagai
g4 (hyeongtaeso), merupakan satuan makna atau fungsi gramatikal terkecil.
Berdasarkan bentuknya, morfem dapat dikategorikan menjadi 2 jenis yaitu morfem
bebas dan morfem terikat. Morfem bebas merupakan morfem yang dapat berdiri
sendiri dan tidak memerlukan penggabungan dengan morfem lain untuk muncul di
dalam penuturan. Berbeda dengan morfem bebas, morfem terikat tidak dapat berdiri
sendiri. Kajian morfologi kelas kata atau =4} (pumsa) merupakan penggolongan kata

berdasarkan fungsi dan maknanya.

2.3.2.1. Morfem Terikat dalam Bahasa Indonesia

Hockett (1958: 123) dalam Mulyana (2007: 11) mengemukakan bahwa morfem
adalah satuan gramatikal yang terdiri atas unsur-unsur bahasa yang memiliki makna
dalam suatu bahasa. Chaer (2012), dalam bukunya yang berjudul Linguistik Umum,
mengemukakan bahwa morfem terbagi menjadi lima jenis yaitu morfem bebas dan
terikat, morfem utuh dan terbagi, morfem segmental dan suprasegmental, morfem

beralomorf zero, serta morfem bermakna leksikal dan tidak bermakna leksikal.

Morfem terikat merupakan morfem yang harus melalui proses morfologis untuk
dapat digunakan dalam suatu kalimat, yaitu dengan cara menggabungkannya dengan

morfem lain. Semua afiks, atau yang dikenal juga dengan istilah “imbuhan” yang ada
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dalam bahasa Indonesia termasuk dalam morfem terikat. Kridalaksana (1999: 3)
menyatakan bahwa afiks adalah bentuk terikat yang bila ditambahkan pada bentuk lain
akan mengubah makna gramatikalnya. Selain afiks, kata dasar seperti juang, henti,
geletak, dan baur juga merupakan bagian dari morfem terikat karena kata-kata tersebut
harus melalui proses morfologis terlebih dahulu agar memiliki makna dan dapat

digunakan dalam sebuah kalimat.

2.3.2.2. Morfem Terikat dalam Bahasa Korea

Morfem dalam bahasa Korea dapat dikategorikan menjadi beberapa bagian.
Menurut Choi dan Heo (2021: 44), morfem dalam bahasa Korea diklasifikasikan
menjadi 2 bagian yaitu, menurut ada atau tidaknya kemandirian pada morfem dan
menurut makna dari morfem tersebut. Menurut ada atau tidaknya kemandirian pada
morfem, jenis morfem terbagi lagi menjadi 2 bagian yaitu morfem bebas atau
2143 ¥ 4~ (jaribhyeongtaeso) dan morfem terikat atau ¢]<= & e 4 (euijonhyeongtaeso).
Sedangkan menurut maknanya, morfem juga terbagi lagi menjadi dua bagian yaitu
morfem bermakna leksikal atau o3 & e|4 (eohwi hyeongtaeso), dan morfem

bermakna gramatikal atau =% & # 4~ (munbeob hyeongtaeso).

Morfem bebas atau #}-2] & 8 2 (Jaribhyeongtaeso) merupakan morfem yang dapat
berdiri sendiri dalam suatu penuturan seperti kata &= (haneul) yang berarti langit,
+=2 (norae) yang berarti lagu, dan s}1} (hana) yang berarti satu. Morfem terikat, atau
dalam bahasa Korea disebut sebagai <=3 €4 (euijonhyeongtaeso), merupakan
morfem yang tidak dapat digunakan sendiri, dan harus digabung dengan morfem
lainnya. Beberapa contoh dari morfem terikat dalam bahasa Korea adalah - (meok-),

%- (joh-), -t} (-da), partikel ¢]/7} (i/ga). =- (meok-) dan - (joh-) merupakan izt
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(eogan), atau yang bisa disebut juga dengan word stem atau pangkal kata, harus selalu
digabung dengan < n] (eomi) atau akhiran sehingga membentuk suatu kata yang utuh,
begitu pula sebaliknya. Jika - (meok-) dan - (joh-) digabung dengan akhiran -t} (-da)
yang merupakan sebuah o= (eomi), maka akan menjadi ™t} (meokda) yang memiliki
arti “makan” dalam bahasa Indonesia, dan ¥t} (johda) yang memiliki arti “bagus”.
Sedangkan °]/7} (i/ga) yang merupakan A} (josa) atau partikel harus digabung

dengan =<1 (cheeon) atau kata nomina, agar dapat digunakan dalam sebuah kalimat.

Berdasarkan maknanya, morfem terbagi menjadi 2, yaitu morfem bermakna
leksikal atau ©]%] & H] 4 (eohwi hyeongtaeso) dan morfem bermakna gramatikal atau
¥ e 2 (munbeob hyeongtaeso). Morfem bermakna leksikal dalam bahasa Korea
dapat juga disebut dengan istilah 2« &4 (siljil hyeongtaeso). Morfem bermakna
leksikal merupakan morfem yang sudah memiliki makna atau arti sendiri. Contohnya
seperti kata s} (hakgyo) atau sekolah, <t (angyeong) atau kacamata, dan %} (bab)
atau nasi. Morfem bermakna gramatikal dalam bahasa Korea bisa juga disebut sebagai
g2 gel 4 (hyeongsik hyeongtaeso). Morfem bermakna gramatikal tidak memiliki
makna jika berdiri sendiri, sehingga diperlukan penggabungan secara gramatikal agar
morfem tersebut dapat memiliki makna. Contoh dari morfem bermakna gramatikal

adalah akhiran t} (da), dan partikel o]/7} (i/ga).

2.3.2.3. Az} (Gyeokjosa) sebagai Kelas Kata dan Morfem

Partikel atau =} (josa) merupakan salah satu jenis kelas kata yang ada dalam
bahasa Korea. Nam (1994: 69) mendefinisikan =4} (josa) sebagai bagian dari kata
yang dilekatkan diakhir sebuah kata yang berfungsi sebagai penghubung antar kata,

atau untuk menambahkan makna khusus pada kata tersebut. Menurut Lee Iksop dan
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Robert Ramsey (2001: 83), partikel merupakan sebuah entitas yang lebih independen
daripada sufiks, oleh karena itu partikel dianggap sebagai bagian dari kelas kata dalam
tata bahasa Korea. Nam (2014: 69) juga mengemukakan bahwa =4} (josa) merupakan
suatu bagian dari kata yang menempel pada morfem bebas, yang kemudian memiliki

fungsi untuk menunjukkan hubungan antara satu kata dengan kata lainnya.

Partikel atau =~} (josa) dalam bahasa Korea terbagi menjadi tiga jenis, salah
satunya adalah 4 =4} (gyeokjosa). Choi dan Heo (2021: 17) juga memaparkan bahwa
2 22} (gyeokjosa) merupakan partikel yang digunakan dengan # <! (cheeon) atau kata
nomina dalam suatu kalimat. Choi dan;Heo kemudian mengklasifikasikan A} (josa)
sebagai morfem terikat dan morfem bermakna gramatikal, sehingga secara tidak
langsung 4 =4} (gyeokjosa) juga ikut diklasifikasikan sebagai morfem terikat dan
morfem bermakna gramatikal. Hal ini terjadi karena 2 =A} (gyeokjosa) tidak dapat
berdiri sendiri dan memerlukan sebuah proses morfologis agar memperoleh sebuah
makna dan dapat digunakan dalam suatu kalimat. Pendapat dari Choi dan Heo juga
diperkuat kembali dengan adanya pendapat dari Jieun Kiaer (2018: 7) yang
mengatakan bahwa partikel Korea tidak dapat digunakan dengan sendirinya, sehingga

tergolong pada morfem terikat.

2.3.3. Klasifikasi Partikel Kasus(ZZ=A}/Gyeokjosa)

Nam (2014: 72) berpendapat bahwa # =4} (gyeokjosa) adalah =4} (josa) atau
partikel yang dilekatkan pada #<! (cheeon) dan berfungsi untuk mengindikasikan
hubungan antar kata. Dalam bahasa Inggris, Z =4} (gyeokjosa) juga dikenal sebagai

case-marking postpositional particle. Nam kemudian menggolongkan 72 x4}
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(gyeokjosa) kedalam tujuh bagian vyaitu, A=A} (jugyeokjosa), .7 A}
(bogyeokjosa), =27 x4l (mokjeokgyeokjosa), ¥3AzxAF (gwanhyeonggyeokjosa),

KALA 2 A} (busagyeokjosa), &4 x4} (hogyeokjosa), dan A <2 ZA} (seosulgyeokjosa).
2.3.3.1. Partikel Kasus Penanda Subjek/F4 A} (Jugyeokjosa)

Partikel yang menentukan subjek pada =11 (cheeon) disebut sebagai 2 A}
(jugyeokjosa). Partikel yang termasuk pada 4 =A} (jugyeokjosa) yaitu, °1/7} (i/ga),

7~ (kKkeseo), ¢l A (eseo), dan A1 (seo).

1) =lzk24.
Biga onda.
Hujan turun.

2) sksol Hrh
Haneuli malkda.
Langit cerah.

3) TolHAAA <. AT FH 5HA| 2 oAl
Harabeojikkeseo orenmane yukwaehage useusinda.
Kakek tersenyum riang setelah sekian lama.

4) AFAA J5 Lz =

Jongbueseo gingeup balpyoreul haetta.
Pemerintah mengeluarkan pengumuman darurat.

B) &A1 o]t 7}

Honjaseo eodiro gani?
Mau kemana sendirian?

Pada ketiga contoh pertama, partikel °] (i), 7I (ga), dan 714 (kkeseo) memiliki
fungsi sebagai partikel penembuat subjek kalimat. Dalam tata bahasa Korea,
penggunaan partikel ©] (i) dan 7} (ga) ditentukan secara fonetik. Kata “n]” (bi) yang
bermakna “hujan” memiliki akhiran vokal, oleh karena itu kata *“v]” dilekatkan dengan

-9

partikel 7} (ga), sedangkan kata “3}="" (haneul) yang berarti “langit” memiliki akhiran
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konsonan sehingga dilekatkan dengan partikel ©] (i). Partikel 714 (kkeseo) memiliki
fungsi yang sama dari partikel <] (i) dan 7} (ga), namun 7| 4 (kkeseo) hanya digunakan
kepada orang yang berusia lebih tua, atau yang memiliki jabatan yang lebih tinggi dari

penutur.

Penggunaan dari partikel <4 (eseo) sedikit berbeda dari penggunaan partikel o]
(1), 7} (ga), dan 714 (kkeseo). Secara umum, partikel <4 (eseo) digunakan sebagai
partikel penanda lokasi, namun dapat juga digunakan sebagai partikel penanda subjek
bagi kata benda yang bersifat kolektif. Menurut Lee Iksop dan Robert Ramsey (2001:
143) partikel <4 (eseo) sebagai bagian dari =2 =4} (jugyeokjosa) harus digunakan
dengan subjek yang merupakan sebuah kelompok atau institusi. Pada contoh 4,
partikel <+ (eseo) digunakan dengan kata nomina “#**” (jeongbu) yang berarti
“pemerintah”. Oleh sebab itu, partikel ©l| 4] (eseo) pada contoh kalimat tersebut dapat

dikategorikan sebagai -4 24} (Jugyeokjosa).

Penggunaan partikel ~] (seo) juga berbeda dengan partikel lainnya. Partikel A (seo)
dianggap sebagai bagian dari 574 =A} (jugyeokjosa) adalah jika partikel tersebut
dilekatkan dengan kata yang merujuk kepada jumlah orang seperti ==} (honja), =©|

(duri), dan sebagainya.

2.3.3.2. Partikel Kasus Penanda Pelengkap/}X.A =A} (Bogyeokjosa)

Partikel pelengkap atau 1.7 A} (bogyeokjosa) dilekatkan dengan sebuah kata
nomina, yang diikuti oleh “=t}” (dweda) atau “o}ut}” (anida) dibelakangnya.
Partikel yang termasuk dalam 1.7 zA} (bogyeokjosa) adalah partikel ¢] (i) dan 7} (ga).
Tidak ada perbedaan secara khusus yang membedakan antara penggunaan partikel ©]

(i) dan 7} (ga) dalam =4 =4} (jugyeokjosa) dan x.7 =~} (bogyeokjosa), hanya saja
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untuk partikel °] (i) dan 7} (ga) digolongkan sebagai bagian dari =7 ZA}
(bogyeokjosa), akhir kalimat harus diikuti dengan “=t}” (dweda) atau “o}ijt}”
(anida).

1) LAk opwbzt w91

Geu namjaneun appaga dweottda.
Lelaki tersebut telah menjadi seorang ayah.

2) 4= o] ol
Naneun haksaengi anida.
Saya bukan seorang siswa.
Pada kedua contoh di atas, partikel ¢] (i) dan 7} (ga) terlihat melekat untuk
melengkapi kata nomina “o}ul” (appa) yang berarti ayah, dan “st+” (haksaeng) yang
berarti siswa. Kata “¥|t}” (dweda) dan “e}yt}” (anida) juga terlihat pada akhir

kalimat. Oleh karena itu partikel o] (i)idan 7} (ga) pada kedua contoh tersebut dapat

digolongkan sebagai 7 A} (bogyeokjosa).

2.3.3.3. Partikel Kasus Penanda Objek/%=4 4 =Al (Mokjeokgyeokjosa)

Partikel penanda objek atau %2 =A} (mokjeokgyeokjosa) merupakan partikel
yang melekat pada A<l (cheeon) dan digunakan sebagai penanda sebuah objek dalam
suatu kalimat atau penuturan. Partikel yang digolongkan sebagai %224 zA}
(mokjeokgyeokjosa) adalah partikel < (eul) dan = (reul). Sama seperti partikel o] (i)
dan 7} (ga), penggunaan partikel < (eul) dan = (reul) juga ditentukan secara fonetik.

1) Yestss Bt

Naneun haneuleul bwattda.
Saya melihat langit.
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2) Y& vitE gk
Naneun badareul bwattda.
Saya melihat laut.

Pada contoh 1, kata “sl=” (haneul) diikuti oleh partikel = (eul). Hal ini
disebabkan karena “s}=" (haneul) yang berakhiran konsonan. Untuk penggunaan
partikel & (eul), kata nomina harus memiliki akhiran konsonan, sedangkan untuk
penggunaan partikel = (reul) kata nomina harus memiliki akhiran vokal seperti pada
contoh 2. Kata “v}t}” (bada) memiliki akhiran vokal, oleh karena itu kata “v}t}” (bada)

dilekatkan dengan partikel = (reul).

Selain sebagai penanda objek, partikel < (eul) dan = (reul) juga dapat dilekatkan
dengan kata nomina yang kemudian diikuti dengan kata verba intransitif jika kata
tersebut merupakan kata verba yang menandakan pergerakan seperti 71} (gada), 2
(geotda), =t} (nalda), dan sebagainya. Dalam hal ini, kata nomina yang dapat
dilekatkan dengan partikel < (eul) dan = (reul) adalah kata nomina yang menandakan
tempat, luas sebuah tempat, dan durasi atau frekuensi waktu.

3) Alfol g A Tk

Jaeyoonl hakgyoreul jaju ganda.
Jaeyoon sering pergi ke sekolah.

4) gFol 5% YA E AT
Heeseungi oneuldo nakksireul gatda.
Hari ini pula Heeseung pergi memancing.

2.3.3.4. Partikel Kasus Penanda Kepunyaan/#3 7 xA} (Gwanhyeonggyeokjosa)
Partikel penanda kepunyaan disebut sebagai 3 4 =4} (gwanhyeonggyeokjosa)
dan melekat dengan kata nomina. Satu-satunya partikel yang tergolong dalam

B3 4 zAF (gwanhyeonggyeokjosa) adalah partikel €] (eui).
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1) olzle o] Aojrt,
Igeoseun naeui chaekida.
Ini adalah buku saya.

2) d3l= A5 el -3
Youngheeneun Cheolsueui hakgyoeseo gongbuhaetta.
Younghee bersekolah di sekolah Cheolsu.

3) °71= 2= Helth
Yeogineun uri jibida.
Ini adalah rumah saya.

Pada contoh 1 dan 2, terlihat jelas partikel <] (eui) yang menandakan kepunyaan.
Dalam contoh 1, partikel 2] (eui) dilekatkan dengan kata “1}” (na) yang berarti “saya”
sehingga dalam kalimat tersebut terpapar dengan jelas bahwa buku yang dimaksud
adalah milik sang penutur. Sama dengan contoh 1, pada contoh 2 juga tertulis secara
jelas bahwa sekolah yang dimaksud dalam kalimat adalah sekolah Cheolsu karena
partikel <] (eui) dilekatkan dengan Cheolsu. Akan tetapi ada beberapa kasus seperti
pada contoh 3, dimana partikel ¢} (eui) tidak digunakan, namun konteks kalimat tetap

merujuk kepada kepunyaan. Hal ini disebabkan oleh adanya pengecualian pada

pronomina -2 (uri).

2.3.3.5. Partikel Kasus Penanda Keterangan atau Adverbia/®At3zA}

(Busagyeokjosa)

Partikel yang berfungsi untuk mengekspresikan lokasi, waktu, alat, dana rah
dikenal dengan istilah A2 xA} (busagyeokjosa). Partikel ini kemudian dibagi
kembali menjadi beberapa jenis sesuai fungsinya yaitu menurut 4~ (cheoso)/ &k

(banghyang) atau tempat/tujuan, == (dogu) atau alat, »] 2’ (bigyo) atau perbandingan,
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51k (dongban) atau penyambung, /4 (byeonseong) atau perubahan, dan 1 (inyong)
atau kutipan.
1) Ae] AFshe HES Byl

Jungwoni Sunghoonhante seonmulreul bonettda.
Jungwon memberikan hadiah kepada Sunghoon.

2) ZEA) AHFE Frotet
Kallo(sseo) sagwareul kkakkara.
Kupaslah apel dengan pisau.
3) Hide A7 717} vl st
Taehyuneun Hoseokgwa kiga biseuthada.
Tinggi Taehyun mirip dengan tinggi Hoseok.
4) het A 7HA] A2
Nawa hamkke gaji anhgettni?
Maukah kamu pergi denganku?
5) o] HivkE uh] 3t
Bbongbatchi badaro bakkwieottgun!
Ladang Mulberry telah berubah menjadi laut!
6) “olAl W& WA kAL ofB A 7} Usget Al .
“lje babeul meokja.” rago abeojiga malsseumhasinda.
“Ayo makan sekarang.” Kata ayah.

Partikel 3-8 (hante) pada contoh 1 merupakan jenis A2 =4} (busagyeokjosa)
menurut # 4 (cheoso)/*}<k (banghyang) atau tempat/tujuan. Selain partikel -l
(hante), partikel < (e), Il 7l (ege), 7 (kke), <4 (eseo), ©l=] (deoreo), dan Z (ro) juga
merupakan partikel-partikel yang termasuk kedalam +-+}4 =4} (busagyeokjosa)
menurut # 2 (cheoso)/®& (banghyang). Partikel 3-#l] (hante) dan t 2] (deoreo) sering
digunakan pada situasi informal, berbeda dengan il 7l (ege). Akan tetapi ada perbedaan
yang jelas antara partikel g+e] (hante) dan ©i2] (deoreo) yaitu partikel o2 (deoreo)

hanya bisa digunakan ketika merujuk kepada manusia dan jika memiliki verba yang

berhubungan dengan “berbicara” seperti %3}t} (malhada) dan £t} (mutda).
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Menurut Bae Juchae (2020: 75) dalam bukunya yang berjudul &-=ro] &
(Hangukeomunbeob), Partikel = (ro) tidak hanya digunakan untuk merujuk kepada
tempat atau tujuan, namun dapat juga digunakan untuk merujuk kepada suatu alat, atau
yang dalam bahasa Korea dikenal sebagai istilah =-* (dogu) seperti yang ada pada
contoh 2, dan juga ®#J (byeonseong) atau perubahan seperti yang ada pada contoh 5.
Partikel 2} (gwa) pada contoh 3, berfungsi sebagai perbandingan atau ] (bigyo).
Selain partikel ¥} (gwa), beberapa partikel lain yang termasuk dalam %-A}ZzzA}
(busagyeokjosa) menurut perbandingan adalah <} (wa), A= (cheoreom), &

(mankeum), dan =t} (boda).

Partikel <} (wa) dan 2 (gwa) memiliki fungst lain selain untuk menunjukkan
perbandingan, yaitu sebagai pendamping atau yang dalam bahasa Korea dikenal
sebagai 5% (dongban). =i (hago) dan °]=/% (irang/rang) juga memiliki fungsi
yang sama, Yyaitu sebagai pendamping. Terakhir, -A}7=A} (busagyeokjosa) juga
dapat berfungsi untuk mengutip suatu kalimat, atau yang dalam bahasa Korea disebut

sebagai <1- (inyong). Hal ini ditandai dengan partikel 2} 31 (rago).

2.3.3.6.Partikel Kasus Penanda Vokatik atau Panggilan/z2Z =4} (Hogyeokjosa)

Partikel yang dilekatkan dengan nama seseorang yang memiliki fungsi untuk
memanggil orang tersebut disebut sebagai =7 =4} (hogyeokjosa). Ada dua partikel
yang termasuk pada &7 =4} (hogyeokjosa) yaitu partikel ¢} (a) dan °F (ya).
Penggunaan kedua partikel ini juga ditentukan secara fonetik. Partikel o} (a) dilekatkan
dengan kata yang memiliki akhiran konsonan, sedangkan partikel o} (ya) digunakan
dengan kata yang memiliki akhiran vokal. Partikel % 7z A} (hogyeokjosa) hanya dapat

digunakan dalam situasi informal, dalam gaya berbicara @+ (banmal).
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1) y7lek, AAA = et
Nikiya, seolgeoji jom haeral
Niki tolong cuci piring!

2) F8oh Aw E AY?
Jongseonga, jigeum myeot sini?
Jongseong, sekarang jam berapa?

Selain partikel o} (a) dan o} (ya) ada partikel lain yang termasuk dalam %7 zA}
(hogyeokjosa) yaitu partikel < (yeo) dan °j<{ (iyeo). Namun kedua partikel ini tidak
umum untuk digunakan dalam bahasa sehari-hari dan lebih banyak ditemukan pada
puisi-puisi dan bahasa yang digunakan pada Alkitab. Partikel ¢ (yeo) dan <] <] (iyeo)
dianggap sebagai partikel yang elegan dan mengekspresikan kepuitisan.

3) deold, Wl =de] oSkl gku-2f

Nimiyeo, nae deudideo geudae ape wassnora.
Sayangku, akhirnya aku bertemu dengan dirimu.

2.3.3.7. Partikel Kasus Penanda Predikat Berkata Benda/Ax<ZxA}

(Seosulgyeokjosa)

Partikel ~<=2 =2} (seosulgyeokjosa) merupakan partikel yang dilekatkan dengan
A9l (cheeon) dan berfungsi untuk mendeskripsikan konteks pada kata nomina dalam
suatu kalimat. Partikel ini ditandai dengan ©]c} (ida) yang berada di akhir kalimat.
Ketika suatu kata nomina dilekatkan dengan partikel o]t} (ida), kata tersebut akan
menjadi predikat yang mendeskripsikan pergerakan, kondisi, maupun perilaku dari
suatu subjek. Partikel ]t} (ida) juga memiliki bentuk lain seperti ©] 3z (igo), ] /™

(imyeo/myeo), o]o] A (ieoseo), ik (inya), o4 (ini), ]l < (ieyo), dan lainnya.
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1) v= Aol
Naneun haksaengida.
Saya adalah seorang siswa.

2) 17lo] oAt
Geugeosi euijada.
Itu adalah kursi.

3) olAe Aelar AL o)At
Igeoseun chaeksangigo jeogeoseun euijada.
Ini adalah meja dan itu adalah kursi.

2.4. Keaslian Penelitian

Keaslian dari penelitian yang dilakukan dalam skripsi ini dapat dibuktikan dengan
perbedaan-perbedaan yang terdapat di antara skripsi ini dengan penelitian terdahulu.
Penelitian yang dilakukan dalam skripsi ini menganalisis jenis-jenis 4 %A} (gyeokjosa)
dengan webtoon yang berjudul Save Me sebagai objek penelitian. Metode yang
digunakan pada penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif, sedangkan data yang
diolah dikumpulkan dengan cara membaca webtoon tersebut secara keseluruhan,
kemudian mencatat kalimat yang mengandung partikel 2 =4} (gyeokjosa). Penelitian
yang dilakukan pada skripsi ini dengan penelitian terdahulu mempunyai kesamaan
pada kajiannya yaitu menganalisis partikel yang ada dalam bahasa Korea. Setelah
melakukan tinjauan lebih lanjut, peneliti menemukan adanya perbedaan antara

penelitian ini dengan penelitian yang dirujuk pada tinjauan pustaka.

Perbedaan pertama yang ditemukan antara penelitian ini dengan penelitian
terdahulu terletak pada objek penelitian. Objek penelitian yang digunakan untuk

dianalisis pada penelitian ini adalah sebuah webtoon, sementara pada penelitian yang
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dilakukan oleh Aulia (2019) serta penelitian Woo (2020) objek penelitiannya adalah
contoh-contoh kalimat, sedangkan objek penelitian dari jurnal yang ditulis oleh Go
(2019) adalah teori-teori partikel bahasa Korea yang diutarakan oleh para ahli

linguistik.

Perbedaan kedua ditemukan pada tujuan dilakukannya penelitian. Penelitian yang
dilakukan pada skripsi ini bertujuan untuk mencari tahu jenis-jenis partikel 2 z=A}
(gyeokjosa) yang terdapat pada webtoon Save Me. Penelitian yang dilakukan oleh
Aulia (2019) dilakukan dengan tujuan untuk membandingkan partikel preposisi pada
bahasa Korea dengan partikel preposisi dalam bahasa Indonesia, kemudian penelitian
yang dilakukan oleh Woo bertujuan untuk membuktikan perbedaan makna yang
terjadi ketika partikel partikel <]+ (eseo) digunakan bersama dengan kosakata-
kosakata yang berbeda. Sedangkan penelitian Go (2019) bertujuan untuk meneliti jenis,

definisi, serta kriteria yang terdapat pada partikel bahasa Korea.
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